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Pada saat ini pengendara kendaraan bermotor sebagaian mengabaikan dan safety equipment 
pemakaian pelindung sangat minim disaat berkendaraan. Berdasarkan data kecelakakaan tahun 
          2013 terjadi 109.038 kasus kecelakaan dengan korban sebanyak 27.441 orang, penyebab 
kecelakaan lalu lintas jalan khususnya sepeda motor terjadi kebanyakan oleh faktor humanerror 
sebesar 67 %.. Produk pelindung sebenarnya sudah banyak tersedia dipasaran, namun harganya 
            mahal, bahan terbuat dari serat sintetis sehingga tidak ramah lingkungan. Rompi anti cidera  
        berfungsi membantu melindungi terhadap benturan dan kenyamanan pada saat dipakai  
berkendara.  
         Berdasarkan masalah tersebut dibuat perancangan produk pelindung yaitu rompi anti 
          cidera. Tujuan perancangan ini adalah untuk mendisain dan membuat rompi dengan 
          menggunakan disain ergonomis. Bahan yang digunakan adalah coir fiber dimana memiliki 
karakteristik  elastisitas, alot, resilient, biodegradable, dan insulasi yang baik . 
Dari hasil pengukuran dan perancangan yang telah dilakukan dengan nentukan ukuran me
perancangan sesuai anthropometri dengan hasil perhitungan Lebar Dada  : P : 11,6 cm, P : 56,4 5 95 [15]
cm, Lebar Bahu :  P  : 37,5 cm P  : 58,5 cm, Panjang Tubuh,  P  : 48,3 cm P  : 57,3 cm, Lingkar 5 95 5 95
Lengan : P  : 20,7 cm P  : 27,3 cm, Lingkar Siku:P  : 17,1  cm P  : 23,3 cm, Lingkar Lutut: P5 95 5 95 5 : 
33,1 cm P  : 42,7 cm hasil uji kekuatan bahan : rata-rata Energi bahan : 0,302 Joule dan Harga 95
Impact 0,0034 J/mm 
 
Kata kunci :  perancangan  , coir fiber 
Pendahuluan 
 
         Peningkatan jumlah pengguna sepeda motor berbanding lurus dengan jumlah kecelakaan 
           yang terjadi. Data menyebutkan, pada 2013 terjadi 109.038 kasus kecelakaan dengan korban 
          meninggal dunia sebanyak 27.441 orang, Penyebab kecelakaan lalu lintas jalan khususnya 
sepeda motor paling banyak disebabkan oleh faktor Human error sebesar 67 %.  
Kenyataannya, sebagian pengendara motor di Indonesia mengabaikan saat safety equipment 
berkendaraan. Pemakaian baju pelindung tubuh sebenarnya sudah banyak tersedia di pasaran,  
        namun para pengguna sering mengabaikan karena harganya yang relative mahal, desain yang 
kurang ergonomis kuarang sesuai dengan ukuran tubuh. Kebanyakan produk di pasaran terbuat 
           dari bahan polyester tetapi polyester memiliki daya serap kelembabnya rendah dan kekakuan 
          yang tinggi sehingga kenyamanan berkurang. Seiring dengan maraknya berbagai isu tentang 
produk-produk yang ramah lingkungan serta tuntutan konsumen akan produk yang berkualitas 
         mendorong kesadaran berbagai pihak untuk mulai bersahabat dengan lingkungan. Untuk [28]
          mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan bahan-bahan sintetis  seperti sabut kelapa 
dapat menjadi salah satu alternatif. Kelebihan dari serat serabut kelapa adalah kuat, elastisitas, [28]
         tahan terhadap penguraian mikroba, tahan terhadap salinitas dan banyak , biodegradable 
            tersedia di alam. Sabut kelapa terdiri atas lapisan luar ( ) dan lapisan dalam exocarpium[1]
          (endocarpium). Limbah serat buah kelapa sangat potensial digunakan sebagai penguat bahan [28]
           komposit alam yang ramah lingkungan. Hal ini mendorong bagaimana merancang rompi anti [1]
          cidera berbahan serabut kelapa dengan mendisain yang ergonomis sesuai dengan ukuran 
           antropometri. Tujuan perancangan  ini adalah untuk mendisain dan membuat rompi dengan 
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menggunakan disain ergonomis berbahan   coir fiber dimana memiliki karakteristik  elastisitas, 
alot, resilient, biodegradable, dan insulasi yang baik.  
 
Coir Fiber 
           Serat alam yang berasal dari Coir Fiber (serabut kelapa)  tersusun dari  dimana selulose
            kekerasan dan kerapuhan terjadi setelah buah kelapa matang penuh dan kelebihan dari serat 
          kelapa adalah kuat, elastisitas, tahan terhadap penguraian mikroba, tahan terhadap salinitas, 
           biodegradabledan banyak tersedia di alam. Serat kayu dan bambu telah dikenal mampu [28]
   digunakan sebagai material struktural tetapi peluang serat non kayu dan non bambu memiliki 
        kesempatan untuk dikembangkan sebagai material struktural melalui pemahaman sifat 
mekanis dan morfologinya.  Produk primer dari pengolahan sabut kelapa terdiri atas serat (serat [4]
             panjang), bristle (serat halus dan pendek), dan debu abut. Serat dapat diproses menjadi serat [1]
        berkaret, matras, geotextile, karpet, dan produk-produk kerajinan/industri rumah tangga. 
Keunggulan coir fiber (1) Anti Ngengat ; tahan terhadap jamur dan membusuk, (2) Memberikan [30]
insulasi yang sangat baik terhadap suhu dan suara, (3) Tidak mudah terbakar.(4) Alot dan tahan [30]
lama,(5) Resilient; mata kembali ke bentuk konstan bahkan setelah digunakan, (6) Totally statis, [30]
            (7) Mudah dibersihkan, (8) Kekutan lebih lama, (9) Sabut Geotextiles adalah 100% -bio
            degradable dan ramah lingkungan. Unjuk kerja Coir fiber (serabut kelapa) sebagai salah satu [29]
            serat alam yang dapat digunakan sebgai  bahan penguatan yang mampu memenuhi aplikasi 
teknik  untuk  komponen  struktural  belum  menunjukkan  hasil  yang  memuaskan  (Santafe  Jr 
            HPG, dkk 2010). Coir Fiber (Sabut kelapa) merupakan bagian terluar buah kelapa yang [1]
        membungkus tempurung  kelapa. Ketebalan sabut kelapa berkisar 5-6 cm yang  terdiri  atas [1]
lapisan terluar (exocarpium) dan lapisan dalam (endocarpium). Endocarpium mengandung serat-[1]
serat halus yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat tali, karung, pulp, karpet, sikat, keset, 
 isolator panas dan suara, filter, bahan pengisi jok kursi/mobil dan papan hardboard. Satu butir [2]
            buah kelapa menghasilkan 0,4 kg sabut yang mengandung 30% serat. Komposisi kimia sabut 




         Pengukuran dimensi tubuh manusia dan aplikasi rancangan yang menyangkut geometri 
        fisik,  massa,  dan kekuatan tubuh. Dimensi yang diukur pada anthropometri  statis diambil [1]
           secara linier (lurus) dan dilakukan pada permukaan tubuh, agar hasilnya representatif maka 
         pengukuran harus dilakukan dengan metode tertentu terhadap individu. Manusia pada [63]
     umumnya akan berbeda-beda dalam hal bentuk dan dimensi ukuran tubuhnya. Dimensi tubuh [10]
manusia yang berpengaruh dalam perancangan terbagi dalam dua jenis: (1) Dimensi Struktural [1]
yaitu dimensi statis, mencakup pengukuran tubuh, baik berupa kepala, dada, kaki dan lain lain –
         dalam ukuran standart, (2) Dimensi Fungsional meliputi dimensi dinamis, mencakup 
       pengukuran yang  dilakukan  dalam posisi kerja  atau selama pergerakan  untuk suatu kerja 
tertentu,  atau  dihitung    dari  posisi  tubuh  yang  leluasa  bergerak.  Data  anthropometri  akan [15]
           menentukan bentuk, ukuran dan dimensi yang tepat yang berkaitan dengan produk yang 
dirancang. Rancangan produk yang dapat diatur secara fleksibel jelas memberikan kemungkinan [40]
           lebih besar bahwa produk tersebut akan mampu dioperasikan oleh setiap orang meskipun 
         ukuran tubuh mereka berbeda-beda. Kemampuan penyesuaian suatu produk merupakan satu [15]
        prasyarat yang amat penting dalam proses perancangannya. (Wignjosoebroto,S,2000). Menurut [15]
(Stevenson, 1989), anthropometri dibagi menjadi dua bagian antara lain (1) Anthropometri statis 
    yaitu pengukuran dilakukan pada saat tubuh dalam keadaan diam, (2) Anthropometri dinamis 
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Gambar 3. Dimensi Tubuh Fungsional 
 
Metodologi Penelitian 
Uji Keseragaman Pengukuran Antrophometri Tubuh Manusia Dewasa 
        Data Pengukuran dilakukan terhadap data hasil pengukuran anthropometri untuk 
         mengetahui apakah data pengukuran anthropometri yang diperbolehkan seragam atau tidak. 
            Pada uji keseragaman data ini terdapat batas control  atas dan batas control bawah dengan 
menggunakan rumus 
 BKA =  X + 2σx 
 BKB - =  X 2σx  
Pada  uji  keseragaman  data  ini  nilai  rata-rata  hasil  pengukuran  anthropometri  manusia 
untuk menentukan lebar bahu, lebar dada, panjang badan digunakan pada peta control. [10]
Uji kecukupan data hasil pengukuran antrophometri tubuh manusia dewasa 
          Apabila dari hasil uji keseragaman terhadap data primer hasil pengukuran anthropometri 
            menunjukkan bahwa nilai rata-rata berada dalam batas control, maka semua nilai yang ada 
dapat digunakan untuk menghitung banyaknya pengukuran dengan rumus sebagai berikut: 
    N' =    
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 Dimana : ng harus dilakukan N' = jumlah pengukuran ya
    N = jumlah pengukuran yang telah dilakukan 
    N = data waktu pengukuran 
    N = konstan tiap kepercayaan 
    K = 1; jika Z = 68% 
    K = 2; jika Z = 95% 
    K = 3; jika Z = 99% [16]
       Jumlah data dikatakan  cukup  apabila N'  ( N  dan apabila N')  N maka  perlu  dilakukan 
pengukur ulang. ( Sritomo, 2000 ) 
 
       Perhitungan persentil Terhadap Data Hasil Pengukuran Anthropometri Manusia 
Dewasa 
         Perhitungan persentil ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persentase data 
anthropometri. Apakah persentase hasil pengukuran anthropometri yang diperoleh berada pada [15]
atau di bawah ukuran tersebut. Misalnya 95-th persentil akan menunjukkan 95 % populasi akan [10]
 berada pada atau di bawah ukuran tersebut. Sedangkan 5-th persentil akan menunjukkan 5 % [15]
populasi akan berada pada atau di bawah ukuran itu. Dalam anthropometri, angka angka 59-th [51]
      akan menggambarkan  ukuran manusia  yang terbesar  dan 5-th persentil  akan menunjukkan 
ukuran kecil. Hasil ini kemudian dijadikan pedoman dalam menentukan ukuran dimensi dalam 
merancang rompi. Persentil dapat ditetapkan sesuai dengan table probanilitas distribusi normal [15]
yang diformulasikan berdasarkan harga rata  rata (mean) dan standar deviasinya.  –
 
Perancangan Dan Pembuatan Rompi Anti Cidera 
Bahan dan Alat 
Bahan Utama 
              Bahan yang digunakan: (1) Coir Fiber, (2) Katalis (pengeras), (3) Resin (bahan dasar), (4) Gel , 
(pembatas cetakan), (5)Talc (agar campurn resin menjadi kental seperti plastic), (6) Silicon RVT 
(buat cetakan duplikasi), (7) Carbon Cloth / Fiberglass Cloth, (8) Mirror Glazer (agar resin tidak 
menempel) atau Vaselin (non cosmetic)    
Bahan Tambahan  
Bahan tambahan yang digunakan adalah : (1) Kain Inova digunakan sebagai pelapis pelindung. 
             mempunyai sifat sifat yang meliputi : Tidak mudah berubah bentuk ( berkerut ), Aman 
              bersentuhan dengan kulit,  Anti air dan Anti angin, Elastis, (2) Busa sebagai sejenis koloid. 
Kerapatan yang rendah membuat busa-busa padat digunakan sebagai penyekat / isolasi termal., 
(3) Spon Foam digunakan sebagai bantalan dalam pelindung rompi dengan   karakteristik karet 
cukup sedikit dan elastis sehingga cocok di gunakan sebagai pelapis Pelindung Rompi. 
 
Gambar 4. Coir fiber dan produk rompi  
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengumpulan Data Anthropometri 
           Data anthropometri yang digunakan yaitu: Lebar Dada, Lebar Bahu, Panjang Tubuh, Lingkar 
Lengan, Lingkar Siku, Lingkar Lutut 
Data Anthropometri Lebar Dada 
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Tabel 1. Perhitungan Data Antrhopometri Lebar Dada 
Sampel X1 (cm) X12 (cm) Sampel X1 (cm) X12 (cm) 
1 30 900 16 34 1156 
2 33 1089 17 32 1024 
3 31 1681 18 37 1369 
4 32 1024 19 38 1444 
5 33 1089 20 31 961 
6 30 900 21 32 1024 
7 30 900 22 32 1024 
8 30 900 23 31 961 
9 35 1225 24 34 1156 
10 35 1225 25 36 1296 
11 38 1444 26 38 1444 
12 38 1444 27 37 1369 
13 37 1369 28 38 1444 
14 35 1225 29 30 900 
15 30 900 30 34 1156 
 ∑ 1021 35043 
(Sumber : Pengolahan Data) [1]
Dalam penelitian ini digunakan persentil dengan ukuran 95 %, karena penelitian dilakukan 
terhadap pengukuran antropometri tubuh manusia dewasa, yaitu (1) Pengukuran panjang tubuh 
          manusia dewasa dari bahu kanan hingga bahu kiri sesuai anthropometri,  dijadikan dimensi 
acuan untuk lebar bahu rompi (2) Pengukuran panjang tubuh manusia dewasa dari bahu hingga 
pinggul sesuai antrpometri dijadikan dimensi acuan untuk panjang badan rompi. 
            Pada tabel 1 diperoleh perhitungan ukuran Lebar Dada yang nantinya diolah  untuk [3]
mengetahui standart deviasi, uji kecukupan data, dan persentil.  
   Rata-rata   = 34,03 cm = = 
Rata  rata dari perhitungan ukuran lebar dada adalah 34,03 cm., Standart Devias– i [3]   = 3,14 
                   Setelah rata-rata dan standard deviasi data anthropometri lebar dada telah didapat, uji 
           keseragaman data dapat dilakukan dengan perhitungan BKA (Batas Kontrol Atas) dan BKB 



























Grafik 1. Uji Keseragaman Data Antropometri Lebar Dada [26]
Berdasarkan uji keseragaman data dan grafik 1 diatas,maka dapat disimpulkan bahwa data 
lebar dada seragam dan masih dalam batas control antara 40,3 cm dan 27,8 cm 
Uji Kecukupan Data Tingkat kepercayaan (K) = 95% = 0,95, Tingkat Ketelitian (S)  = 5% = 0.05 






 SENATEK | Malang, 17 Januari 20152015  678 
 
SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI 2015 
Institut Teknologi Nasional Malang 
ISSN: 2407 – 7534 
Data Anthropometri Lebar Bahu 
Tabel 2. Perhitungan Data Antrhopometri lebar Bahu 
Sampel X1 (cm) X12 (cm) Sampel X1 (cm) X12 (cm) 
1 44 1936 16 47 2209 
2 52 2704 17 46 2116 
3 44 1936 18 44 1936 
4 44 1936 19 52 2704 
5 45 2025 20 51 2601 
6 45 2025 21 52 2704 
7 45 2025 22 51 2601 
8 48 2304 23 50 2500 
9 52 2704 24 49 2401 
10 51 2601 25 49 2401 
11 52 2704 26 48 2304 
12 52 2704 27 46 2116 
13 50 2500 28 47 2209 
14 51 2601 29 45 2025 
15 44 1936 30 45 2025 
 ∑ 1441 69493 
    (Sumber : Pengolahan Data) 
Rata  rata dari perhitungan anthropomethri Lebar Bahu adalah 34,03 cm. Standart deviasi –
yang di peroleh dari perhitungan di atas adalah 3,03 
 
Uji Keseragaman Data 
            Setelah rata-rata dan standard deviasi data anthropometri Tinggi Siku dalam Posisi 
           Berdiri Tegak telah didapat, uji keseragaman data dapat dilakukan dengan perhitungan BKA 
(Batas Kontrol Atas) dan BKB (Batas Kontrol Bawah). 
      BKA    =  + 2     BKB   =  - 2  σ σ[26]
                  =  48,03+ 2*3,03   =  48,03  2*3,03 –
                   = 54,1 cm    = 42 cm 
           Berdasarkan uji keseragaman data maka dapat disimpulkan bahwa data lebar dada seragam 
dan masih dalam batas control antara 54,1 cm dan 42 cm.  [3]
Uji Kecukupan Data Perhitungan Persentil - th ukuran  = 37,5 cm, 95  th ukuran =  58,5 cm 5 –  
 
Data Anthropometri Panjang Tubuh 
         Ukuran Panjang Tubuh yang nantinya diolah  untuk mengetahui  standart deviasi,  uji 
kecukupan data, dan persentil. Banyaknya data (N)= 30 = 83887 Rata  rata ∑xi  = 1585 (∑xi2) –
     dari perhitungan ukuran Panjang tubuh adalah 52,8 cm. Standart deviasi yang di peroleh dari [16]
    perhitungan di atas adalah 2,21. Berdasarkan uji keseragaman data dapat disimpulkan bahwa [26]
 data  lebar  dada seragam  dan  masih  dalam  batas  control  antara  57,2  cm  dan  48,4  cm.  Uji [3]
Kecukupan Data Tingkat kepercayaan (K) = 95% = 0,95 = 48,3 cmTingkat Ketelitian (S)  = 5%   = 
0.05= 57,3 cm 
 
Data Anthropometri Lingkar Lengan 
        Perhitungan ukuran Lingkar  Lengan yang nantinya diolah  untuk  mengetahui standart 
  deviasi, uji kecukupan data, dan persentil. Banyaknya data  (N)  = 30 ) = 17157 ∑xi = 715 (∑xi2
             Rata  rata dari perhitungan ukuran lingkar Lengan adalah 24 cm.Standart deviasi yang di – [10]
peroleh dari perhitungan di atas adalah 1,9 data lingkar lengan seragam dan masih dalam batas 
              control antara 27,8 cm dan  20,2 cm.  Berdasarkan uji keseragaman data dapat disimpulkan [1]
bahwa data lingkar lengan seragam dan masih dalam batas control antara 27,8 cm dan  20,2 cm. 
Uji Kecukupan Data Tingkat kepercayaan (K)  = 95% = 0,95= 20,7 cm Tingkat Ketelitian (S) = 5%    
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Data Anthropometri Lingkar Siku 
          Perhitungan ukuran Lingkar Siku yang nantinya diolah  untuk mengetahui standart 
  deviasi, uji kecukupan data, dan persentil. Banyaknya data (N)  = 3 ) = 12315 ∑xi = 605(∑xi2
               Rata  rata dari perhitungan ukuran Lingkar Siku adalah 20,2  cm. Standart deviasi yang di – [16]
             peroleh dari perhitungan di atas adalah 1,9 Uji Keseragaman Data data lingkar siku seragam 
            dan masih  dalam  batas control antara 24 cm dan 16,4 cm.  Uji Kecukupan Data  Tingkat 
 kepercayaan (K)  = 95% = 0,95 Tingkat Ketelitian (S) = 5%   = 0.05 N' = 3,9 Karena N'  N, maka [60]
data yang digunakan sudah cukup (memadai). Perhitungan Persentil - th ukuran   = 17,1 cm 95 5 [60]
– th ukuran= 23,33 
 
Data Anthropometri Lingkar Lutut 
          Perhitungan ukuran Lingkar Lutut yang nantinya diolah  untuk mengetahui standart 
  deviasi, uji kecukupan data, dan persentil. Diketahui : Banyaknya data (N)  = 30  ∑xi = 113 (∑xi2) 
             = 43327 Rata  rata dari perhitungan ukuran Panjang tubuh adalah 37,9 cm.Standart deviasi – [26]
yang di peroleh dari perhitungan di atas adalah 2,8  
          Berdasarkan uji keseragaman aka dapat disimpulkan bahwa data lingkar lengan seragam dan 
masih dalam batas control antara 43,5 cm dan  32 cm.  Uji Kecukupan Data Tingkat kepercayaan 
               (K)  = 95% = 0,95 Tingkat Ketelitian (S) = 5%  = 0.05 N' = 2,9 Karena N'  N, maka data yang 
digunakan sudah cukup (memadai). Perhitungan Persentil - th ukuran  33,1 cm 95  th ukuran 5 –[10]
= X + 1.645  = 42,7 cm 
 
Data Pengujian Impact 
     Pengujian  kekuatan bahan  dilakukan sebanyak  5 kali untuk  menentukan  akurasi kekuatan 
           bahan. Dalam pengujian ada spesimen benda uji yang telah di tentukan sebelum  dilakukan [33]
pengujian impact.rata rata 0,0034 J/mm 
 
Gambar 5. spesimen benda uji impact 
 
Kesimpulan 
          Berdasarkan hasil perancangan dan perancangan rompi anti cidera dberbahan coir fiber 
         (serabut kelapa) yang telah dilakukan dengan nentukan ukuran perancangan sesuai me
anthropometrin dapat disimpulkan  dengan hasil perhitungan Lebar Dada: P : 11,6 cm, P : 56,4 5 95 
cm, Lebar Bahu :  P  : 37,5 cm P  : 58,5 cm, Panjang Tubuh,  P  : 48,3 cm P  : 57,3 cm, Lingkar 5 95 5 95
Lengan : P  : 20,7 cm P  : 27,3 cm, Lingkar Siku:P  : 17,1  cm P  : 23,3 cm, Lingkar Lutut: P5 95 5 95 5 : 
33,1 cm P  : 42,7 cm hasil uji kekuatan bahan : rata-rata Energi bahan : 0,302 Joule dan Harga 95
            Impact 0,0034 J/mm. Agar dapat meningkatkan hasil yang lebih baok dari perancangan rompi 
    berbahan  coir fiber  sebaik  sebelum bahan  digunakan  sebagai produk  maka  perlu dilakukan 
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